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RINGKASAN

Pada saat ini perkembangan data science berkembang sangat pesat
membuat pengolahan data menjadikan kebutuhan yang utama. Dunia pendidikan
saat ini di tuntut untuk memiliki kemampuan bersaing dengan memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki. Selain sumber daya, Sistem informasi dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan bersaing sekaligus dapat membantu kegiatan
pengambilan keputusan strategis. Pada umumnya penilaian prestasi siswa
berdasarkan mata pelajaran teori dan praktek. Prototypeini di latar belakangi oleh
kurang efesinnya dalam menentukan pengelompokan siswa prestasi sangat baik,
baik, dan cukup sehingga wali kelas tidap dapat mengetahui secara dini prestasi
siswa.

Tujuan dari prototype ini adalah terciptanya sistem pengelompokan siswa
berprestasi di lingkungan sekolah dasar berbasis web berdasarkan kriteria sangat
baik, baik, cukup baik dalam segi akademik dengan menggunakan metode K-
Means Clustering.

Metode pengumpulan data meliputi studi lapangan dan studi kepustakaan.
Studi lapangan meliputi observasi dan wawancara. Sedangkan studi kepustakaan
dilakukan dengan prototypekepustakaan yang relevan dengan masalah tersebut.
Pengambilan data juga diperoleh dari literasi berbagai buku, jurnal
prototypesebelumnya, maupun artikel yang mendukung prototypeyang sedang
dilakukan.

Dari hasil pengujian perhitungan data pada penilaian sistem
pengelompokan siswa berprestasi berbasis web, terbukti bahwa sistem ini telah
menggunakan algoritma K-Means Clustering dengan benar. Pengujian validitas
cluster dengan menggunakan metode Modified Partition Coefficient (MPC) pada
prototypeini menghasilkan nilai tertinggi MPC di dapat pada saat menggunakan
jumlah Cluster 3 yaitu 0,859655847. Dari nilai hasil yang didapat bahwa jumlah
cluster yang paling optimal ditentukan berdasarkan dari nilai interval 0 < MPC <
1, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai MPC jika mendekati nilai 1, maka hasil
cluster dinyatakan optimal atau kualitas cluster dinyatakan berada di cluster yang
tepat.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada saat ini perkembangan data science berkembang sangat pesat
membuat pengolahan data menjadikan kebutuhan yang utama. Dunia
pendidikan saat ini dituntut untuk memiliki kemampuan bersaing dengan
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. Selain sumber daya, Sistem
informasi memiliki peranan penting khususnya untuk membantu beberapa
jenis pekerjaan yang biasanya dilakukan secara manual.

Sekolah Dasar merupakan jenjang paling dasar pada pendidikan
formal di Indonesia. Pendidikan Sekolah Dasar ditempuh dalam waktu 6
tahun, mulai dari kelas 1 sampai kelas 6 yang mata pelajarannya beragam
dan kegiatan harus mampu dikuasai oleh siswa. Keberagaman ini
menyebabkan siswa harus lebih fokus dalam mengikuti proses kegiatan
pembelajaran di dalam kelas.

Pengelompokan siswa berprestasi untuk saat ini pada penerapanya
masih menggunakan cara konvensional dan subjektif dikarenakan masih
terbatasnya sistem informasi yang terdapat di lingkungan sekolah. Sehingga
dengan adanya sistem informasi di lingkungan sekolah dasar kedepanya
akan banyak manfaat yang akan diperoleh, meliputi kemudahan guru dalam
memberikan apresiasi terhadap siswa berprestasi dikarenakan di tingkat SD
ada agenda tahunan apresiasi bagi siswa yang berprestasi, untuk itu
sangatlah penting sistem informasi ini. Permasalahan yang utama di
Sekolah Dasar tidak adanya sistem informasi untuk bahan pertimbangan
wali kelas dalam proses menentukan pengelompokan prestasi siswa sangat
baik, baik, dan cukup, Sehingga wali kelas mengalami kesulitan dalam
mengelompokkan siswa berprestasi di Sekolah Dasar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dibuat pengelompokan siswa

berprestasi di tingkat Sekolah Dasar (SD) dengan menggunakan metode K-



Means clustering. Selain metode K-Means Clustering tersebut ada metode
lain yang berguna untuk pemetaan seperti Hierarchical Clustering, K-Means
Clustering, dan K-Nearest Neighbor serta metode lainnya. Akan tetapi
prototypeini menggunakan metode K-Means Clustering karena metode
tersebut hanya dapat memproses data berupa angka dan dapat digunakan
dalam skala besar. Kemudian, metode ini memiliki ketelitian yang tinggi
terhadap ukuran suatu data, sehingga algoritma metode ini lebih efisien
untuk pengolahan data dalam jumlah yang besar (Hutagalung, 2022).
Prototypeini menggunakan variabel-variabel sebagai berikut : NIS,
Nama, Keikutsertaan Ekstrakulikuler, Nilai Tugas, Nilai UTS, Nilai UAS dan
Jumlah ketidakhadiran. Dengan demikian aplikasi ini akan menampilkan
data Siswa Berprestasi secara lengkap serta diharapkan dapat membantu
wali kelas untuk mengetahui secara dini prestasi siswa yang dapat diakses
melalui internet dengan menggunakan website.
1.2 Perumusan Masalah
Dalam suatu prototype ini dirumuskan permasalahan agar
prototypedapat dilaksanakan dengan baik, berdasarkan latar belakang
maka perumusan masalahnya adalah bagaimana merancang aplikasi
berbasis web untuk pengelompokan siswa berprestasi di tingkat Sekolah
Dasar (SD).
1.3 Pembatasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam prototype ini adalah :
1. Data
a. Objek yang dikaji adalah siswa tingkat SD yang akan
diklasifikasi menjadi 3, yaitu sangat baik, baik dan cukup
baik dalam segi akademik siswa.
b. Data variabel yang digunakan untuk mengelompokan

siswa berprestasi terdiri dari NIS, Nama, Keikusertaan



Ekstrakulikuler, Nilai Tugas, Nilai UTS, Nilai UAS dan
Jumlah ketidakhadiran

c. Aktor dan hak akses, Aktor berupa admin memiliki hak
akses untuk menginput data dan wali kelas hanya dapat
melihat hasil.

2. Input

a. Melakukan normalisasi data dan mengelompokkan data
pada setiap objek.

b. Menentukan pusat data c/usterawal dan menghitung jarak
tiap objek ke data pusat cluster. Menentukan data cluster
terbaik.

3. Proses

a. Clustering kesesuaian data Siswa berprestasi di tingkat SD
dengan variabel data NIS, Nama, Keikutsertaan
Ekstrakulikuler, Nilai Tugas, Nilai UTS, Nilai UAS dan
Jumlah ketidakhadiran.

b. Melakukan penentuan kelas clustering yang mengacu
pada kesesuaian data Siswa di tingkat SD.

4. Output

a. Jumlah cluster yang akan digunakan pada kasus ini
dikelompokkan menjadi 3 clustering sesuai kriteria apakah
termasuk dalam kelompok Siswa berprestasi yang sangat
baik, baik, atau cukup baik dalam segi akademik siswa.

b. Hasil pengelompokan Siswa berprestasi di tingkat SD yang
telah di clustering.

1.4 Tujuan
Merancang dan membangun sistem pengelompokan Siswa

Berprestasi di tingkat SD menggunakan K-Means Clustering berbasis web.



1.5 Manfaat Aplikasi
Wali kelas untuk mengetahui secara dini prestasi siswa. Wali kelas

dalam memberikan apresiasi terhadap siswa berprestasi.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Sekolah Dasar (SD)

Sekolah dasar merupakan salah satu jenjang Pendidikan yang wajib
ditempuh oleh setiap orang untuk meneruskan ke jenjang pendidikan
berikutnya. Pendidikan sekolah dasar di mulai dari usia 7-11 tahun. Proses
pembelajaran dikelas terjadi adanya interaksi guru dan siswa.
Pembelajaran akan bermakna apabila siswa memperoleh materi yang akan
disampaikan menggunakan media pembelajaran. Penggunaan media
dapat mempermudah materi yang akan disampaikan kepada siswa (Astiani
et al., 2018).

Tingkat pendidikan sekolah dasar merupakan masa-masa yang
paling tepat untuk menanamkan pendidikan karakter. Pendidikan dasar
merupakan pendidikan lanjutan dari pendidikan keluarga, karena itu
kerjasama antara sekolah dengan keluarga merupakan hal yang sangat
penting. Karakter anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar tempat
anak tinggal. Tujuan pendidikan karakter adalah untuk meningkatkan
mutu penyelenggaran dan hasil pendidikan yang mengarah pada
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara
utuh terpadu dan seimbang. Melalui pendidikan karakter diharapkan
peserta didik (Khotimah, 2019).

2.2 Algoritma Clustering

Algoritma Clustering mengelompokan satu set dokumen ke dalam
himpunan bagian atau cluster. Tujuan algoritma clusteradalah menciptakan
cluster yang koheren secara internal, tetapi jelas berbeda satu sama lain.
Dengan kata lain, dokumen dalam sebuah cluster harus semirip mungkin
dan dokumen dalam satu cluster harus sebeda mungkin dari dokumen

dalam cluster lainnya.
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Clustering merujuk pada pengelompokan dokumen, observasi atau
kasus pada kelas yang objeknya mirip. Cluster adalah kumpulan dokumen
yang mirip satu sama lain dan berbeda dengan dokumen pada c/uster lain.
Clustering berbeda dengan Clasification, pada clustering tidak ada target
variabel untuk dikelompokkan. Algoritma clustering mencoba untuk
membagi kumpulan data menjadi cluster yang anggotanya relatif sama,
dimana kemiripan dokumen di cluster yang sama tinggi, dan kemiripan
dokumen di cluster lain kecil (Robani & Widodo, 2018).

2.3 Data Mining

Data mining adalah proses menemukan hubungan baru yang
mempunyai arti, pola dan kebiasaan dengan membagi sebagian data yang
disimpan dengan menggunakan teknologi pengenalan pola seperti teknik
statistik dan matematika. Data mining merupakan gabungan dari beberapa
disiplin ilmu yang menyatukan teknik dari pembelajaran mesin, pengenalan
pola, statistik, database, dan visualisasi untuk penanganan permasalahan
pengambilan informasi dari database yang besar.

Data mining merupakan serangkaian proses untuk menggali nilai
tambah dari suatu kumpulan data berupa pengetahuan yang selama ini
tidak diketahui secara manual. Data mining bukanlah suatu bidang yang
sama sekali baru. Salah satu kesulitan untuk mendefinisikan data mining
adalah kenyataan bahwa data mining mewarisi banyak aspek dan teknik
dari bidang-bidang ilmu yang dulu sudah mapan terlebih dulu. Data mining
dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan tugas yang dapat
dilakukan, yaitu: Deprototype (Description), Estimasi (Estimation), Prediksi
(Prediction), Klasifikasi (Classification), dan Pengelompokan (Clustering)
(Mardi, 2017).

2.4 Metode K-Means Clustering
K-Means clustering merupakan salah satu metode analisis cluster

(cluster analysis) non-hirarki. Analisis cluster merupakan salah satu alat
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untuk mengelompokkan data berdasarkan variabel atau sifat. Metode K-
Means Clustering mengelompokkan data berdasarkan jarak antara data
terhadap titik centroid cluster yang didapatkan melalui proses berulang.
Analisis perlu menentukan jumlah K.

Tujuan dari K-Means Clustering adalah untuk mendapatkan
kelompok data dengan memaksimalkan kesamaan karakteristik dalam
cluster dan memaksimalkan perbedaan antar cluster. Ada dua jenis data
pengelompokan yang sering digunakan dalam proses pengelompokkan data
yaitu Hierarchical dan Non-Hierarchical (Alfiandi et al., 2018).

Pengelompokan K-Means dapat digunakan seperti pengelompokan
non-hirarki yang membagi data kedalam bentuk dua atau lebih kelompok.
Metode K-Means Clustering hanya bisa mengolah data dalam bentuk angka,
maka untuk data yang berbentuk nominal harus diinisialisasikan terlebih
dahulu ke dalam bentuk angka (Sibuea et al., 2017).

Data clustering menggunakan metode K-Means ini secara umum
dilakukan dengan metode dasar sebagai berikut (Nengsih, 2016):

a. Tentukan jumlah cluster.
b. Menentukan pusat cluster secara acak.
c. Menentukan jarak setiap data terhadap pusat cluster dan
pengelompokan data dari nilai clusterterdekat.
d. Menentukan pusat cluster baru.
e. Ulangi langkah 3 sampai nilai pusat cluster baru tidak berubah
Data clustering menggunakan metode K-Means ini secara umum dilakukan
dengan metode dasar sebagai berikut (Iswari & Ayu, 2015):
a. Pada awal iterasi, ada pemilihan pusat cluster secara bebas.
Dalam hal ini dapat dipilih secara acak sejumlah anggota dari
dataset sesuai dengan jumlah cluster K yang telah ditetapkan.
b. Menghitung jarak setiap data dengan setiap pusat cluster,

dengan menggunakan persamaan (2.1).
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Dengan:

dik = jarak antara data ke-i dengan titik pusat klaster ke-
k

m = jumlah atribut

xj = data ke-i

ck = data pusat klaster ke-k.

c. Suatu data akan menjadi anggota suatu cluster dengan
ketentuan memiliki jarak paling minimum diantara semua
cluster yang ada.

d. Mengelompokkan data yang menjadi anggota pada setiap
cluster.

e. Memperbaharui nilai pusat cluster yang dapat dihitung dengan
cara mencari nilai rata-rata sesuai jumlah anggota masing-

masing cluster sesuai dengan persamaan (2.2).
p

Cj = h=; yhj;yhj = X;j € clusterke—k ... (2.2)
Dengan keterangan
Cyj = Pusat cluster
p = Jumlah anggota cluster
h = Jumlah awal anggota cluster
Vhj = Jumlah data

f. Perulangan langkah 2-5 hingga sudah tidak ada lagi data yang

berpindah ke cluster yang lain.

2.5 System Development Life Cycle (SDLC)
System Development Life Cycle adalah proses mengembangkan atau
mengubah suatu sistem perangkat lunak dengan model-model dan

metodologi yang digunakan orang untuk mengembangkan sistem-sistem
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perangkat sebelumnya. Terdapat banyak model SDLC yang dapat
digunakan dalam pengembangan sistem, salah satunya adalah model
waterfall (Mulyati, 2020).

Model SDLC air terjun (waterfall) sering juga disebut model
sekuensial linier (seqguential linear) atau alur hidup klasik (classic life
cycle). Model waterfall menyediakan pendekatan alur hidup perangkat
lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain,

pengkodean, pengujian dan tahap pendukung (support) (Mulyati, 2020).

2.6 Unified Modeling Language (UML)

Unified Modelling Language (UML) adalah ‘bahasa’ pemodelan untuk
sistem atau perangkat lunak yang berparadigma berorientasi objek.
Pemodelan (modeling) sesungguhnya digunakan untuk penyederhanaan
permasalahan-permasalahan yang kompleks sedemikian rupa sehingga
lebih mudah dipelajari dan dipahami (Carolina et al., 2019) UML (Unifed
Modelling Language) diantaranya:

1. Use Case Diagram

Use case merupakan fungsionalitas yang disediakan sistem
sebagai unit-unit yang saling bertukar pesan antar unit atau actor.

a. Aktor adalah orang atau system lain yang berinteraksi

dengan system yang akan dibuat, jadi meskipun simbol dari aktor
adalah gambar orang tapi aktor belum tentu merupakan orang.

b. System adalah menyatakan batasan sistem dalam relasi dengan

actor- aktor yang menggunakan (di luar sistem) dan fitur-fitur
yang harus disediakan (di dalam sistem).

C. Use Case adalah abstraksi penghubung antara actor dengan use

case.

d. Collaboration adalah ilustrasi dari relasi dan interaksi antara objek

software pada Unified Modeling Language (UML).
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e. Include adalah suatu wuse case seluruhnya merupakan
fungsionalitas dari use case lainnya.

f. Extend adalah merupakan tambahan fungsionalitas dari wse
case lainnya jika suatu kondisi terpenuhi.

g. Generalisasi adalah menunjukkan spesialisasi actor untuk
dapat berpartisipasi denga use case.

Untuk menggambarkan interaksi antara sistem dan
lingkungannya, terdapat beberapa simbol yang digunakan pada use
case diagram. Use case yang merepresentasikan tugas tertentu yang
melibatkan interaksi dengan lingkungannya dilambangkan dengan
elips. Sementara aktor yang terlibat dalam use case tersebut
dilambangkan dengan sosok tongkat. Terdapat beberapa jenis
relasi yang terjadi, baik antar use case, antar aktor, maupun antara
use case dan aktor. Relasi yang terjadi antar use case, antara
lain extend, include dan generalisasi. Relasi << extend>> digunakan
saat sebuah use case secara kondisional menambahkan tahapan lain
dari use case pusat (base use case). Use case pusat ini masih dapat
berdiri sendiri tanpa use case tambahan tersebut (extend use case).

Relasi <<i/nclude>> tidak bersifat kondisional, relasi ini
menunjukkan bahwa use case pusat hanya dapat dipenuhi dengan
melakukan use case yang memiliki relasi /include dengannya (include
use case). Generalisasi merupakan relasi yang terjadi dari use case
anak ke use case induk yang menggambarkan bagaimana use case
anak mewarisi semua tingkah laku dan karakteristik dari use case
induknya secara lebih spesifik. Misalnya, pengguna ingin melakukan
panggilan telepon. Use case induk "Melakukan panggilan telepon"
dapat dibagi menjadi dua use case anak, vyaitu "Melakukan

panggilan ke 1 orang" dan "Melakukan panggilan ke banyak orang".


https://id.wikipedia.org/wiki/Diagram_use_case#cite_note-:0-2
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Selain pada use case, generalisasi juga dapat terjadi antar
aktor. « Selain_bentuk relasi yang telah dijelaskan sebelumnya,
terdapat pula relasi asosiasi yang terjadi antara use case dan aktor
yang menandakan bahwa terjadi interaksi atau komunikasi antara
aktor dan use case. Sebuah use case memiliki paling tidak satu relasi
asosiasi kepada satu aktor dan satu aktor memiliki paling tidak satu
relasi asosiasi kepada satu use case.

2. Class Diagram

Class diagram adalah sebuah class yang menggambarkan
struktur dan penjelasan class, paket, dan objek serta hubungan satu
sama lain seperti containment, pewarisan, asosiasi, dan lain-lain.
Class Diagram juga menjelaskan hubungan antar class dalam sebuah
sistem yang sedang dibuat dan bagaimana caraya agar mereka saling
berkolaborasi untuk mencapai sebuah tujuan (Suryadi, 2012).

Simbol di bawah digunakan untuk menunjukkan sebuah kelas
pada sebuah struktur sistem. Aturan penulisan yang yang berlaku
tidak diperkenankan menggunakan spasi. Simbol tersebut memiliki
tiga susunan sebagai berikut. Nama Class Atribut Operasi dimana
ketiga komponen dibawah telah dijelaskan maksudnya pada Tabel di
bawah
3. Sequence Diagram

Sequence Diagram adalah suatu diagram yang menjelaskan
interaksi objek dan menunjukkan (memberi tanda atau petunjuk)
komunikasi diantara objek-objek tersebut (Aditya et al., 2021).
Sequence diagram digunakan untuk menjelaskan perilaku pada
sebuah skenario dan menggambarkan bagaimana entitas dan sistem
berinteraksi, termasuk pesan yang dipakai saat interaksi. Semua

pesan digambbarkan dalam urutan pada eksekusi. Sequence diagram
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berkaitan erat dengan Use Case Diagram, yang mana 1 Use Case
akan menjadi 1 Sequence Diagram.
4. Activity Diagram

Diagram aktivitas adalah bentuk visual dari alir kerja yang
berisi aktivitas dan tindakan, yang juga dapat berisi pilihan,
pengulangan, dan concurrency. Dalam Unified Modeling Language,
diagram aktivitas dibuat untuk menjelaskan aktivitas komputer
maupun alur aktivitas dalam organisasi. Diagram aktivitas
menggambarkan alur kontrol secara garis besar (Subhiyakto et al.,
2017).

2.7 Hypertext Preprocessor (PHP)

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah sebuah bahasa pemrograman

yang berbentuk scripting. Sistem kerja dari program ini adalah sebagai

interpreter bukan sebagai compiler. Perbedaan antara keduanya adalah
sebagai berikut (Nugroho, 2009) :

a.

PHP (singkatan dari PHP

Bahasa Compiler adalah bahasa yang akan mengubah script-script
program ke dalam source code, selanjutnya dari bentuk source code
akan diubah menjadi bentuk object code, kemudian dari bentuk object
code akan berubah menjadi sebuah program yang siap dijalankan
tanpa adanya program bantu pembuatnya, sehingga hasil dari bahasa
pemrograman compiler akan membentuk program exe yang dapat
dieksekusi tanpa bantuan program pembuatnya.

Bahasa Interpreter, script mentahnya tidak harus diubah kedalam
script code. Sehingga pada saat dijalankan secara langsung akan
menjalankan kode dasar tanpa melalui proses pengubahan ke dalam
bentuk source code.

Hypertext Preprocessor) adalah banyak

digunakan open source scripting tujuan umum bahasa yang sangat cocok

untuk pengembangan web dan dapat ditanamkan ke dalam HTML.


https://id.wikipedia.org/wiki/Alir_kerja
https://id.wikipedia.org/wiki/Unified_Modeling_Language
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Yang membedakan PHP dari sesuatu seperti JavaScript sisi klien
adalah bahwa kode dijalankan di server, menghasilkan HTML yang
kemudian dikirim ke klien. Klien akan menerima hasil dari menjalankan itu,
tapi tidak akan tahu apa kode yang mendasarinya. Pengguna bahkan dapat
mengkonfigurasi server web client untuk memproses semua file HTML
pengguna dengan PHP, dan kemudian benar-benar ada cara yang
pengguna dapat memberitahu apa yang pengguna miliki.

2.8 MySQL

Menurut (Nugroho, 2009), MySQL merupakan database yang paling
digemari dikalangan programmer web karena program ini merupakan
database yang sangat kuat dan cukup stabil untuk digunakan sebagai media
penyimpanan data. Sebagai salah satu database server, MySQL merupakan
database yang paling digemari dan paling banyak digunakan dibanding
database lainnya. MySQL memiliki query yang telah distandarkan oleh
ANSI/ISO yaitu menggunakan bahasa SQL sebagai bahasa perintahnya, hal
tersebut juga telah dimiliki oleh bentuk-bentuk database server seperti
Oracle, PostgreSQL, MSQL, SQL Server maupun bentuk-bentuk database
yang berjalan pada mode grafis (sifatnya visual) seperti Interbase yang
diproduksi oleh Borland.

Kemampuan lain MySQL adalah mampu mendukung Relasional
Database Manajemen Sistem (RDBMS) sehingga dengan kemampuan ini
MySQL akan mampu menangani data-data sebuah perusahaan yang
berukuran sangat besar hingga berukuran Giga Byte. Selain itu MySQL
merupakan sebuah software database yang bersifat free (gratis) karena
MySQL dilisensi dibawah GNU General Public License (GPL). Dengan
demikian software database ini dapat digunakan dengan bebas tanpa harus
takut dengan lisensi yang ada (Nugroho, 2009).
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BAB II11
METODE PENELITIAN

Pada tahap pengembangan sistem, peneliti menggunakan model
Software Development Life Cycle (SDLC) yaitu sebuah model proses
perkembangan software yang dilakukan secara bertahap sesuai mekanisme
yang ada. Tahapan SDLC terdiri dari tahap perencanaan, tahap analisa,
tahap perancangan, tahap implementasi, dan tahap pemeliharaan.

3.1 Tahap Perencanaan (Planning)

Planning (perencanaan), rencana penulis dalam membuat aplikasi ini
adalah untuk memudahkan wali kelas dalam mengelompokkan siswa
berprestasi di Sekolah Dasar.

3.2 Tahap Analisa (Analysis)

Analysis (analisa), analisa yang dilakukan penulis dalam pembuatan
system ini adalah dengan melakukan studi literature, yaitu melihat dan
membaca jurnal yang berkaitan dengan aplikasi tersebut supaya
mendapatkan gambaran untuk merancang aplikasi ini dan dapat melakukan
perbaikan dalam pengolahan data.

3.3 Tahap Perancangan (Design)

Design (perancangan), Perancangan yang dilakukan penulis adalah
dengan merancang alur system tersebut dengan membuat perancangan
flowchart, use case diagram, dan activity diagram serta perancangan desain
website yang menarik. Desain sistem berguna memberi rancangan
bangunan yang jelas agar mudah dalam pembuatan aplikasi, perancangan
sistem ini menggunakan Unified Modelling Language (UML) yang meliputi:

1. Use Case Diagram
Use case diagram mendeprototypekan interaksi antara satu
atau lebih aktor dengan aplikasi pencarian lokasi serta dapat
mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sistem tersebut dan

siapa saja yang berhak menggunakannya.
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. Activity Diagram

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan arus
aktivitas dari aplikasi pengelompokan Siswa Berprestasi di Tingkat

SD agar mudah dalam memahami proses yang terjadi.

. Class Diagram

Class diagram vyaitu model statis yang menggambarkan
struktur sistem dari segi pendefinisian kelas — kelas yang akan dibuat
untuk membangun aplikasi pengelompokan Siswa Berprestasi di
Tingkat SD.

. Sequence Diagram

Sequence Diagram menggambarkan interaksi antar objek dan
mengindikasikan komunikasi diantara objek tersebut. Diagram ini
juga menunjukan serangkaian pesan yang dipertukarkan oleh objek
yang melakukan suatu tugas.

Perancangan Interface
1. Desain Input
Rancangan input berupa rancangan untuk menginput data-
data mengenai Siswa di Tingkat SD. Yaitu halaman /ogin admin,
form input data, dan kapasitas edit data.
2. Desain Output
Rancangan output berupa rancangan untuk menghasilkan
tampilan website. Pada pembuatan aplikasi pengelompokan ini
meliputi desain tampilan website serta menu yang terdapat pada
sistem tersebut.
Perancangan Database
Perancangan database mengintegrasikan kumpulan dari jumlah
sekolah, lokasi sekolah, dan data sekolah yang saling berhubungan
satu dengan yang lainnya. Bagaimana melakukan penyimpanan data

dan mendapatkan kembali data dengan mudah. Tahapan ini dilakukan
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untuk menentukan data-data yang dibutuhkan dalam sistem, sehingga

informasi yang dihasilkan dapat terpenuhi dengan baik.
3.6 Implementasi

Implementasi aplikasi pengelompokan Siswa Berprestasi di Tingkat SD
menggunakan metode K-Means Clustering yang diimplementasikan dengan
berbasis web. Akan dibuat menggunakan perangkat keras, perangkat lunak,
dan bahasa pemrograman seperti dibawah ini:

1. Perangkat Keras

Perangkat keras yang digunakan dalam membangun sistem ini
sebagai berikut:
» Laptop dengan processorIntel(R) Core (TM) i5-8250U CPU @
1.60GHz 1.80 GHz
= RAM 8GB DDR3L
» Hard Diskk 1TB
» VGA AMD Radeon R5 2GB
2. Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang digunakan dalam membangun sistem ini
sebagai berikut:
= Sistem operasi Windows 10.
=  Microsoft Office 2019 untuk memproses data dalam
membangun aplikasi dan memproses laporan prototype.
»  Microsoft Edge untuk menjalankan aplikasi berbasis web.
» Visual Studio Code untuk pengkodean program.
= XAMPP untuk server /ocalhost dan database.
3. Bahasa Pemrograman
Bahasa pemrograman yang digunakan dalam membangun
sistem ini sebagai berikut:
- HTML, CSS, JavaScript dan Bootstrap untuk membangun

tampilan pada web.
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- PHP dengan framework Larave/ untuk membangun sistem
untuk menghubungkan dengan database dan server.
3.7 Pengujian Sistem

1. Pengujian Fungsional

Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box yang
berfokus pada persyaratan fungsional sistem yang dibuat untuk
mendapatkan serangkaian kondisi input yang sesuai dengan
fungsional suatu sistem.
2. Pengujian Validitas

Untuk menguji validitas dari metode K-Means Clustering yang
diterapkan pada sistem ini, penulis menggunakan metode Modified

Partition Coefficient (MPC) untuk menguiji validitas jumlah cluster.



BAB IV
PEMBAHASAN

Tahap perancangan sistem ini menjelaskan model dari program yang
akan digunakan dalam membangun sistem. Peneliti menggunakan model
Unified Modeling Language (UML) yang terdiri dari use case diagram, class
diagram, sequence diagram dan activity diagram.

4.1 Perancangan Use Case Diagram

Dalam perancangan ini untuk menggambarkan proses-proses dan
hubungan antara actor dan use case di dalam sistem aplikasi berbasis web
untuk mengelompokkan siswa berprestasi di Tingkat SD. Berikut ini
merupakan diagram wuse case pada sistem pengelompokkan siswa
berprestasi di Tingkat SD dengan menggunakan metode K-Means Clustering
yang terlihat seperti pada gambar 4.1. Berikut penjelasan use case diagram

seperti pada Tabel 4.1.

Cluster centronoid Perhitungan K-Means
Clustering
[ :
;

“=extend==

J==gxtend==

i % <<extend==
K-Means Clustering n

\
.
==include=> ™,

Admin =sinclude=> ", Wali Kelas

Mengolah Data Siswa

_——"" K "<,§extend=>
- / N
N £3 ==gxtend== S ==extends= Z
Input Data Siswa > .
5 Delete Data Siswa
pdate Data Siswa

Gambar 4. 1 Use Case Diagram

Tabel 4. 1 Penjelasan Use Case Diagram

No. | Nama Use Case Aktor Deskripsi

1. Login Admin Untuk masuk ke halaman admin harus /ogin
terlebih  dahulu dengan  menginput
Username dan Password yang sudah
terdaftar di database.

2. Mengelola data | Admin Admin dapat melakukan manipulasi data,
siswa seperti menambah data siswa, mengedit,
dan menghapus data

61
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Admin dapat melakukan proses atau
pengolahan data untuk mengelompokkan
(cluster) siswa  berprestasi dengan
menggunakan Metode K-Means Clustering.

3. Pengolahan data | Admin
siswa
4, Analisis data siswa | Admin,
berprestasi Wali
Kelas

Admin dan wali kelas dapat melihat hasil
perhitungan data siswa berprestasi di
Tingkat SD.

4.2 Perancangan Class Diagram

Class Diagram menggambarkan struktur dan deskripsi ¢/ass hubungan

antar class atau data yang ada pada sistem. Sistem pengelompokkan siswa

berprestasi ini menggunakan 3 tabel yang saling terelasi. Berikut ini class

diagram sistem aplikasi berbasis web pengelompokkan siswa berprestasi di

Tingkat SD yang menggunakan metode K-Means Clustering yang terlihat

seperti pada gambar 4.2.

K-Means Clustering

+id
+id_datasiswa
+id_iterasi

+Login
+Datasiswa
+K-means Clustering

)
Admin

+username
+password

Login

+Login
+Logout

+hostname
+database

+username
+password

tb_siswa

+id_siswa
+no_induk
+nama
+kelas
+tugas
+uts

+uas
+ekstra
+absensi

'S 3
( Datasiswa 1 TambahData

+Tambahdata +Tambahld
+Tampilld +Tambahinduk
+Tampilinduk +TambahNama
+TampilNama +TambahTugas
+TampilTugas +TambahUTS
+TampilUTS +TambahUAS
+TampilUAS +TambahEkstrakulikuler
+TampilEkstrakulikuler +TambahAbsensi
+TampilAbsensi CS\mpanData

v,

Gambar 4. 2 Class Diagram

4.3 Perancangan Sequence Diagram

Alur proses kegiatan pada sistem sesuai urutan waktu dan

menjelaskan penyampaian pesan dari setiap proses. Berikut ini sequence

diagram yang ada pada sistem pengelompokkan siswa berprestasi,

diantaranya :

1. Sequence Diagram Login

Dalam sequence diagram login, admin diharuskan menginputkan

username dan password pada form login untuk mengelola data dalam

sistem yang nanti akan diarahkan ke halaman admin. Setelah

menginputkan username dan password yang sesuai, selanjutnya akan
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di proses cek validasi oleh file autentikasi data yang terdapat pada
database. Jika proses validasi data username dan password dinyatakan
valid maka akan masuk ke halaman admin, jika tidak valid akan
kembali ke halaman login. Berikut ini adalah gambar untuk seguence

diagram login yang terlihat seperti pada gambar 4.3.

Admin Form Login Cek Login Halaman Admin

1. nama_admin dan passwom_l 2. nama_admin dan passwnrdh H 3. Login Sukses . 1
-|7 4. login gagal J U
| | |
i i i
| | |
i i i
5. Pesan login gagal

Gambar 4. 3 Sequence Diagram Login
. Sequence Diagram Input Data Siswa

Aktor melakukan inisiasi sequence dengan melakukan /nput data
yang mana data akan disimpan ke database siswa_berprestasi pada
tabel siswa. Berikut gambar sequence diagram input data siswa seperti

pada gambar 4.4.

Admin Mengelola DataSiswa DataSiswa Controller th_siswa

1. Input Data Siswa i 2.getinput data siswa N 3. gettable

P P

4. actioncreate

5. display data siswa

Gambar 4.4 Sequence Diagram Input Data Siswa
. Sequence Diagram Update Data Siswa

Aktor melakukan inisiasi sequence dengan melakukan update/edit
data. Data yang akan di update/edit akan tampil sesuai dengan data
yang berada di database, kemudian admin akan melakukan proses
update/edit data sesuai dengan kebutuhan, selanjutnya sistem akan

mengeksekusi guery update terhadap data yang diubah sehingga
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berubah menjadi data baru dan tersimpan pada database tabel siswa.
Berikut gambar seguence diagram update data siswa seperti yang
terlihat pada gambar 4.5.

Mengelola DataSiswa DataSiswa Controller

‘ Admin ‘ th_siswa

1. update data siswa _1 2. get update data siswa \ 3. get table

4. actionupdate

PNk LA

Gambar 4.5 Sequence Diagram Update Data Siswa
4. Sequence Diagram Delete Data Siswa
Aktor melakukan inisiasi sequence dengan melakukan delete data
dan proses delete yang ada di sistem akan mengeksekusi guery delete
terhadap data yang akan di delete, sehingga data akan terhapus dari
database yang terdapat pada tabel siswa. Berikut gambar seqguence
diagram delete data siswa seperti pada gambar 4.6.

Mengelola DataSiswa DataSiswa Controller

‘ Admin ‘ th_siswa

1. delete data siswa .I 2. get delete data siswa H 3. get table

4. actiondelete
5. display data siswa
Losempmy caa s, o

Gambar 4.6 Sequence Diagram Delete Data Siswa

5. Sequence Diagram Perhitungan K-Means Clustering
Seqguence diagram proses data pengelompokkan siswa berprestasi
dengan metode K-Means Clustering, admin harus membuka halaman
perhitungan data siswa. Setelah itu admin melakukan input data nilai
centronoid awal yang diharapkan. Selanjutnya menekan tombol
hitung, maka sistem akan mengeksekusi proses K-Means Clustering.
Kemudian setelah dieksekusi maka akan menghasilkan data siswa

berprestasi berdasarkan iterasi. Berikut ini adalah gambar untuk
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sequence diagram perhitungan K-Means Clustering yang terlihat pada

gambar 4.7.

Perhitungan k-means k-means clustering

Admin clustering Controller

th_siswa

1.input cénlrmd awal

2. get tb_siswa

3. set data nama

4 setdata tugas

5. set data uts
6. set data uas

7. set data ekstra
8. set data absensi

10. set data hasil KMC

T .
] .

11. hasil k-means clustering

:l 9. proses k-means clustering |
o

Gambar 4.7 Sequence Diagram Perhitungan K-Means Clustering
6. Sequence Diagram Logout
Sequence diagram logout menjelaskan bahwa admin hanya
menekan tombol logout pada halaman admin, maka admin akan keluar
dari halaman admin dan diarahkan ke halaman utama. Berikut gambar

sequence diagram logout yang terlihat pada gambar 4.8.

Admin Halaman admin Logout Form Login

H 1. pilih menu logout | 2. proses logout | 3. logout halaman admin |

— 011

Gambar 4.8 Sequence Diagram Logout
4.4 Perancangan Activity Diagram
Alur aktivitas penggunaan program oleh user terhadap sistem yang
akan dibuat. Berikut daftar activity diagram pada sistem ini:
1. Activity Diagram Login
Alur proses Login yang dilakukan oleh admin sebelum mengakses

data, admin harus memasukkan wusername dan password yang nantinya
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akan diverifikasi oleh sistem. Berikut gambar activity diagram login seperti

pada gambar 4.9.

Admin Sistem

Login

[ Maszukkan usermame dan password ]

Gambar 4.9 Activity Diagram Login

2. Activity Diagram Input Data

Activity diagram menginput data siswa disini menunjukkan interaksi
antara admin dengan sistem pada saat admin menginput data siswa.
Admin harus sudah memasuki halaman admin untuk melakukan proses
penginputan data. Dimana admin membuka menu data siswa untuk
mengelola data siswa dan sistem akan menampilkan halaman data siswa.
Saat admin memilih button tambah data maka sistem akan menampilkan
form input data. Admin kemudian memasukkan data sesuai dengan
parameter data yang diberikan dan memilih button tambah data. Jika
dalam penginputan benar maka data akan ditambahkan ke database dan
sistem akan menampilkan halaman hasil input data/ halaman data siswa
dan jika masih ada inputan yang salah maka sistem akan tetap
menampilkan form input data. Berikut gambar activity diagram input data

siswa seperti pada gambar 4.10.
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Admin Sistem

Menampilkan data siswa

Menampilkan form input

«

[‘.’i'.g si form dan Button Tambah Data |

Menampilkan hasil input
fambah data

Gambar 4.10 Activity Diagram Input Data

3. Activity Diagram Update Data

Admin memulai aktivitas mengedit data diawali dengan memilih
menu master data, lalu akan menampilkan halaman kelola master data
dan admin dapat mengedit data dengan memilih button edit pada salah
satu data, maka sistem akan menampilkan halaman data yang akan di
edit, jika admin sudah selesai melakukan edit data selanjutnya pilih button
edit data. Jika dalam edit data sudah benar sesuai kebutuhan, maka
sistem akan memperbarui data di database dan sistem akan menampilkan
halaman hasil edit data/ halaman master data. Berikut gambar activity

diagram edit seperti pada gambar 4.11.

Admin Sistem

Gambar 4.11 Activity Diagram Edit Data
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4. Activity Diagram Delete Data

Admin dapat memulai menghapus data setelah masuk di halaman
master data kemudian dengan memilih data siswa yang akan di hapus,
setelah itu admin dapat menghapus data dengan menekan button hapus,
maka sistem akan menghapus data dari database dan sistem akan
menampilkan halaman hasil mengapus data atau di halaman data siswa
serta data yang berhasil dihapus sudah tidak ada. Berikut gambar activity

diagram delete data siswa pada gambar 4.12.

Admin Sistemn

o
e

Filih menu data siswa Menampilkan data siswa

A

Filih button Hapus

Selesai

Gambar 4.12 Activity Diagram Hapus Data
5. Activity Diagram Perhitungan K-Means Clustering
Admin memulai aktivitas dengan memilih menu perhitungan
kemudian sistem akan menampilkan halaman k-means clustering dan
admin memasukkan centroid awal kemudian menekan button hitung,
maka secara otomatis sistem akan melakukan proses k-means clustering
dan admin akan memperoleh hasil clustering. Berikut gambar activity

diagram perhitungan K-Means clustering seperti pada Gambar 4.13.

Admin Sistem

Gambar 4.13 Activity Diagram Perhitungan K-Means Clustering
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Alur proses logout yang dilakukan oleh admin, dimana session data

user logih akan dihapus sehingga admin tidak dapat mengakses halaman

admin. Berikut gambar activity diagram logout seperti pada gambar 4.14.

Admin

Sistem

\l/?.’us

Halaman Admin

Pilih Button Logout

Selesai

Gambar 4.14 Activity Diagram Logout

4.5 Desain Database
1. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD menggambarkan hubungan antara

satu entitass dengan entitas yang lain, dimana tiap entitas memiliki

atributnya sendiri-sendiri. Gambar 4.15 berikut merupakan ERD untuk

sistem pengelompokkan siswa berprestasi.

Data Siswa

Aems.

’
Admin Melakukan
nama i N

iterasi

iterasi hasil_centroid

Gambar 4.15 Entity Relationship Diagram
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2. Relasi tabel

Relasi tabel bertujuan untuk menggambarkan hubungan antara
beberapa tabel pada basisdata. Relasi antar tabel biasanya dapat
diidentifikasi dari relationshjp antar entitas pada ERD. Gambar 4.16
berikut merupakan relasi tabel dari basisdata sistem pengelompokkan

siswa berprestasi.

users

PK | id int(11)

nama : varchar(50)

username : varchar(50)

password : varchar(50)

siswa iterasi
PK | id_siswa : int (11) PK | id_iterasi:_int (11)
FK1| no_induk : int (11) FK1| iterasi: int (3)
nama : varchar (100) id_siswa : int (11)
kelas : varchar (3) centroid1 : double
tugas : double centroid2 : double
uts : double centroid3 : double
uas : double hasil_centroid : varchar (15)
ekstra : varchar (100)
absensi : double

Gambar 4. 16 Relasi Tabel
a. Struktur Tabel Users

Nama Tabel : users
Isi : id, nama, username, password
Primary Key :id
Struktur Tabel : Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Struktur Tabel Users

No Nama Field Type Panjang Keterangan

1. id Int 11 Id pengguna (Primary key)
2, nama Varchar 50 Nama pengguna

3. username Varchar 50 Username pengguna

4. password Varchar 50 Password pengguna
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Nama Tabel : iterasi
Isi id_iterasi, iterasi, id_siswa,
centroid1l, centroid2, centroid3,
hasil_centroid
Primary Key . id_iterasi
Struktur Tabel : Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Struktur Tabel Iterasi
No Nama Field Type Panjang Keterangan
1. id_iterasi Int 11 Id pengguna (Primary key)
2. iterasi Int 3 Nilai centroid
3. id_siswa Int 5 Id siswa
4. centroidl Double Nilai Centroid
5. centroid2 Double Nilai Centroid
6. centroid3 Double Nilai Centroid
7. hasil_centroid | Varchar | 15 Nilai Hasil
c. Struktur Tabel Siswa
Nama Tabel : siswa
Isi : id_siswa, no_induk, nama, kelas, tugas,
uts, uas, ekstra, absensi
Primary Key : id_siswa
Struktur Tabel : Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Struktur Tabel Siswa
No Nama Field Type Panjang Keterangan
1. id_siswa Int 11 Id pengguna (Primary key)
2. no_induk Int 11 Nomor induk siswa
3. nama Varchar | 100 Nama siswa
4. kelas Varchar | 3 Kelas siswa
5. |tugas Double Nilai tugas siswa
6. uts Double Nilai uts siswa
7. uas Double Nilai uas siswa
8. ekstra Varchar | 100 Keikutsertaan
ekstrakulikuler
9. absensi Double Jumlah ketidakhadiran siswa
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4.6 Desain Input Output atau User Interface
User interface merupakan rancang bangun dari aplikasi yang ada
dalam suatu sistem aplikasi komputerisasi. Adapun rancangan sistem
clustering data siswa berprestasi di Tingkat SD dengan menggunakan
metode K-Means Clustering adalah sebagai berikut:
1. Halaman Utama (Index.php)

Halaman utama index.php merupakan halaman yang akan tampil
sebelum login, pada halaman ini akan menampilkan data siswa yang
sudah dikelompokkan. Berikut halaman utama index.php dapat dilihat
pada gambar 4.17.

Sekolah Dasar

Siswa Berprestasi

Siswa memilixi rilai yang baik, Siswa memilii nkai yang cukup,  Siswa memiliki nilai yangkurang,
periu Untuk digertaha nian peri untuk ditingkatkan  parlu untuk Berusaha lebih keras lagi

Tabel data siswa Kelas 1 Tabel data siswa Kelas 2 Tabel data sigwa Kelas 3

Tabel data sigwa Kelas 4 Tabel data siswa Kelas 5 Tabel data siswa Kelas &

Gambar 4.17 Halaman Utama (Index.php)
2. Halaman Login
Halaman /ogin adalah tampilan awal untuk mengakses sistem
aplikasi pengelompokkan siswa berprestasi di Tingkat SD. Admin harus
memasukan username dan password terlebih dahulu untuk menggunakan
aplikasi ini. Berikut rancangan user interface halaman /ogin dapat dilihat

pada gambar 4.18.

Form Login
username
Masukan username
password
Masukan password

Gambar 4.18 Halaman Login
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3. Halaman Home

Halaman Aome merupakan tampilan utama dari halaman admin di
aplikasi pengelompokkan siswa berprestasi. Halaman ini menampilkan
semua fasilitas yang ada di dalam aplikasi untuk mengelola data. Berikut
rancangan user interface halaman utama admin seperti pada gambar
4.19.

GVEERER 0

Welcome, Admin

Sistemn penilaian Siswa dengan metoda K-Means
Home

Data Slswa

Penilaian

Perhitungan

Gambar 4.19 Halaman Utama Admin
4. Halaman Data Siswa
Halaman data siswa terdapat form input data siswa, form tampil
tabel data siswa yang tersimpan di dalam database. Berikut gambar

rancangan user interface halaman data siswa seperti pada gambar 4.20.

K-Means Boem

Walcome, Admin
Data Siswa

Data siswa yang tersedia adalah
Home

Tambah data siswa

Data Slswa

Penilalan .
Alksi

Perfitungan

Tabel Data Siswa

Gambar 4.20 Halaman Data Siswa
5. Halaman Tambah Data Siswa
Halaman tambah data siswa ini digunakan untuk menambah data
siswa yang hanya dilakukan oleh admin sebagai pengelola program
aplikasi sistem ini. Berikut rancangan user interface halaman tambah data

siswa seperti pada gambar 4.21.



K-Means

Walcame, Admin

Cata Siswa

Penilalan

Perhiturigan

Data Siswa
Data siswa yang tersedia adalah

Mea Induk
Mama
Kelas
Tugas
Uts

Uas
Ekstrakulikuler

Pramuka Kesenian Big
Absensi

Tambah data m
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Tambah data siswa

Gambar 4.21 Halaman Tambah Siswa

6. Halaman Proses Perhitungan K-Means Clustering

Pada halaman ini berfungsi untuk proses pengelompokan siswa

berprestasi dengan data nilai Tugas, nilai UTS, nilai UAS, Keikutsertaan

Ekstrakulikuler dan Jumlah Ketidakhadiran siswa yang digunakan sebagai

objek perhitungan dan dalam halaman ini digunakan untuk menentukan

nilai centroid awal yang diharapkan. Berikut gambar rancangan user

interface halaman K-Means Clustering seperti pada gambar 4.22.

K-Means

Welcome, Admin

Data Siswa

Penilalan

Perhitungan

Perhitungan
Jurnlah iterasi yang terhitung adalah 3

Kluster 1 Tugas Uts Uas
Kluster 2 Tugas s Uas
Kluster 3 Tugas Uts Uas

akslra absensi

aksira absensi

akstra absensi

Gambar 4.22 Halaman Proses Perhitungan K-Means Clustering

7. Halaman Hasil Clustering

Pada halaman hasil clustering ini berfungsi untuk menampilkan

hasil dari perhitungan K-Means Clustering data siswa berprestsi yang
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sudah bentuk dalam cluster. Berikut gambar halaman hasil perhitungan

clustering yang dapat dilihat pada gambar 4.23.

K-Means BoEn

Welcome, Admin

Horma
Data Siswa
Penilalar
Perhitungan

Tabel Pengelompokkan siswa berprestasi
Hasll

Gambar 4.23 Halaman Hasil

4.7 Pengkodean

Setelah memahami alur algoritma tersebut, maka berikut ini
dijelaskan skrip program dari pembuatan aplikasi pengelompokan siswa
berprestasi dengan menggunakan metode K-Means Clustering di Tingkat
SD. Berikut pseudocode dari program K-Means Clustering yang dapat dilihat
pada Tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Pseudocode K-Means Clustering

Coding PHP dan Penjelasan
<?php
// jika tombol proses diklik
if(isset($_POST['proses'])) {
//hapus data centroid dan iterasi
mysqli_query($koneksi, "TRUNCATE " siswa_berprestasi." centroid ");
mysqli_query($koneksi, "TRUNCATE " siswa_berprestasi' . iterasi ");
// input data centroid
$c1l = $_POST['c11'];
$c12 = $_POST['c12'];
$c13 = $_POST['c13'];
$cl4 = $_POST['c14'];
$c15 = $_POST['c15'];
$c21 = $_POST['c21'];
$c22 = $_POST['c22'];
$c23 = $_POST['c23'];
$c24 = $_POST['c24'];
$c25 = $_POST['c25'];
$c31 = $_POST['c31'];
$c32 = $_POST['c32'];
$c33 = $_POST['c33'];
$c34 = $_POST['c34'];
$c35 = $_POST['c35'];
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//cek jika data centroid tidak kosong
$centroid = mysqli_query($koneksi, "SELECT * FROM centroid");
$new_iterasi = 1;
while($new_iterasi < 6) {
mysqli_query($koneksi, "INSERT INTO " centroid™ (*cll’, "c12°, "c137,
‘cl4’, “c15°, 'c217, 'c22°, "e23%, "c24’, "c25°, 'c31%, '¢32°, "c337,
"c34%, "c357) VALUES ('$cil’, '$c12', '$c13', '$c14', '$c15', '$c21', '$c22',
'$c23', '$c24', '$c25', '$c31', '$c32', '$c33', '$c34', '$c35")");
// persiapan data penilaian
$penilaian = mysqli_query($koneksi, "SELECT * FROM penilaian");
// cek data centroid terakhir (iterasi)
$s_terakhir = mysqli_query($koneksi, "SELECT * FROM centroid ORDER
BY id_centroid DESC LIMIT 1,1");
$terakhir = mysqli_query($koneksi, "SELECT * FROM centroid ORDER BY
id_centroid DESC LIMIT 0,1");
// perulangan perhitungan iterasi
foreach ($terakhir as $data) {
foreach ($penilaian as $value) {
$centroidl = sqrt(pow($value['tugas']-$data['c11'],
2)+pow($value'uts']-$data['c12'"], 2)+pow($value['uas']-$data['c13"],
2)+pow($value['ekstra']-$data['c14'], 2)+pow($value['absensi']-$data['c15'],
2));
$centroid2 = sqrt(pow($value['tugas']-$data['c21'"],
2)+pow($value['uts']-$data['c22"], 2)+pow($value['uas']-$data['c23"],
2)+pow($value['ekstra']-$data['c24'], 2)+pow($value['absensi']-$data['c25'],
2));
$centroid3 = sqrt(pow($value['tugas']-$data['c31"],
2)+pow($value['uts']-$data['c32'], 2)+pow($value['uas']-$data['c33'],
2)+pow($value['ekstra']-$data['c34'], 2)+pow($value['absensi']-$data['c35'],
2));
// pengelompokan nilai terkecil hasil iterasi
if($centroidl <= $centroid2 && $centroidl <= $centroid3) {
$hasil_centroid = 'centroidl’;
} else if($centroid2 <= $centroidl && $centroid2 <= $centroid3) {
$hasil_centroid = 'centroid2’;
} else if($centroid3 <= $centroidl && $centroid3 <= $centroid2) {
$hasil_centroid = 'centroid3’;
}else {
$hasil_centroid = ";
b
// input data iterasi ke dalam table
$id_siswa = $value['id_siswa'l;
mysqli_query($koneksi, "INSERT INTO iterasi (" iterasi’, “id_siswa",
“centroidl®,  “centroid2®, ‘centroid3®, “hasil_centroid) VALUES
('$new_iterasi',  '$id_siswa', '$centroidl’, '$centroid2', '$centroid3’,
'$hasil_centroid")");
b
b

// array jumlah centroid
$sum_cll = [J;
$sum_cl12 = [J;
$sum_c13 =[];
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$sum_cl14 =[];
$sum_c15 =[];
$sum_c21 = [J;
$sum_c22 = [];
$sum_c23 =[];
$sum_c24 = [];
$sum_c25 =[];
$sum_c31 =[];
$sum_c32 = [];
$sum_c33 = [];
$sum_c34 = [];
$sum_c35 = [];
// penggabungan iterasi dengan penilaian
$get_iterasi = mysqli_query($koneksi, "SELECT iterasi.*, penilaian.tugas,
penilaian.uts, penilaian.uas, penilaian.ekstra, penilaian.absensi FROM iterasi
INNER JOIN penilaian ON iterasi.id_siswa = penilaian.id_siswa WHERE
iterasi.iterasi=$new_iterasi ORDER BY iterasi.id_iterasi;");
foreach ($get_iterasi as $value) {
// pencocokan hasil penilaian dengan iterasi yang akan digunakan untuk
centroid baru
if($value['hasil_centroid'] == 'centroid1'){
$cll = $value['tugas'];
$c12 = $value['uts'];
$c13 = $value['uas'];
$c14 = $value['ekstra'];
$c15 = $value['absensi'];
array_push($sum_c11, $c11);
array_push($sum_c12, $c12);
array_push($sum_c13, $c13);
array_push($sum_c14, $c14);
array_push($sum_c15, $c15);
} else if($value['hasil_centroid'] == 'centroid2'){
$c21 = $value['tugas'];
$c22 = $value['uts'];
$c23 = $value['uas'];
$c24 = $value['ekstra'];
$c25 = $value['absensi'];
array_push($sum_c21, $c21);
array_push($sum_c22, $c22);
array_push($sum_c23, $c23);
array_push($sum_c24, $c24);
array_push($sum_c25, $c25);
} else if($value['hasil_centroid'] == "centroid3'){
$c31 = $value['tugas'];
$c32 = $value['uts'];
$c33 = $value['uas'];
$c34 = $value['ekstra'];
$c35 = $value['absensi'];
array_push($sum_c31, $c31);
array_push($sum_c32, $c32);
array_push($sum_c33, $c33);
array_push($sum_c34, $c34);

7



Coding PHP dan Penjelasan

array_push($sum_c35, $c35);
} else if($value['hasil_centroid'] == 'centroid_sama'){
$cl1 =0;
$c12 =0;
$c13 =0;
$c14 = 0;
$c15 =0;

$c21 =0;
$c22 = 0;
$c23 =0;
$c24 = 0;
$c25 =0;

$c31 =0;
$c32 =0;
$c33 =0;
$c34 = 0;
$c35 =0;
b
}
// jumlah semua iterasi yang sama, dibagi dengan banyaknya iterasi,
menghasilkan centroid baru
$c11 = array_sum($sum_c11)/count($sum_c11);
$c12 = array_sum($sum_c12)/count($sum_c12);
$c13 = array_sum($sum_c13)/count($sum_c13);
$c14 = array_sum($sum_c14)/count($sum_c14);
$c15 = array_sum($sum_c15)/count($sum_c15);

$c21 = array_sum($sum_c21)/count($sum_c21);
$c22 = array_sum($sum_c22)/count($sum_c22);
$c23 = array_sum($sum_c23)/count($sum_c23);
$c24 = array_sum($sum_c24)/count($sum_c24);
$c25 = array_sum($sum_c25)/count($sum_c25);

$c31 = array_sum($sum_c31)/count($sum_c31);
$c32 = array_sum($sum_c32)/count($sum_c32);
$c33 = array_sum($sum_c33)/count($sum_c33);
$c34 = array_sum($sum_c34)/count($sum_c34);
$c35 = array_sum($sum_c35)/count($sum_c35);
// masukkan centroid baru ke dalam database

foreach($terakhir as $t) {
foreach($s_terakhir as $s) {
if($t['c11'] == $s['c11'] && $t['c12'] == $s['c12'] && $t['c13'] ==
$s['c13'] && $t['c14"] == $s['c14'] && $t['c15'] == $s['c15'] &&
$t['c21'] == $s['c21'] && $t['c22'] == $s['c22'] && $t['c23"] ==
$s['c23'] && $t['c24"] == $s['c24'] && $t['c25'] == $s['c25'] &&
$t['c31'] == $s['c31"] && $t['c32'] == $s['c32'] && $t['c33'] ==
$s['c33'] && $t['c34"] == $s['c34'] && $t['c35'] == $s['c35'])
$id_c = $t['id_centroid'];
mysqli_query($koneksi, "DELETE FROM iterasi WHERE iterasi=$id_c");
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mysqli_query($koneksi, "DELETE FROM centroid WHERE
id_centroid=$id_c");
//echo "<script>window.location.href = 'kmeans.php'</script>";

b
b
}
$new_iterasi++;
b
¥
?>
<?php
$jumlah_iterasi = mysqli_query($koneksi, "SELECT DISTINCT iterasi FROM
“iterasi’");

if(mysqli_num_rows($jumlah_iterasi) > 0) {
foreach ($jumlah_iterasi as $key => $value) {
$i = $value['iterasi'];
$query = mysqli_query($koneksi, "SELECT * FROM “iterasi’ INNER JOIN
siswa ON iterasi.id_siswa = siswa.id_siswa WHERE iterasi=$i");
$centroid = mysqli_query($koneksi, "SELECT * FROM centroid ORDER BY
id_centroid ASC LIMIT $key, 1");
?>
<div class="widget-box" >
<div class="widget-header">
<h4 class="widget-title">ITERASI <?= $value['iterasi'] ?></h4>
</div>
<?php foreach ($centroid as $cen) { ?>
<div class="widget-main">
<div class="row mb-3">
<label class="form-label mx-2 col-Ig-1 text-center"> Kluster 1 </label>
<!-- tugas -->
<div class="row mb-3">
<label class="form-label mx-2 col-Ig-1 text-center" for="form-control">
Kluster 2 </label>
<!-- tugas -->
<input type="text" class="form-control mx-2 co
$cen['c21"] ?>" readonly/>
<lI--uts -->
<input type="text" class="form-control mx-2 col" value="<?=
$cen['c22"] ?>" readonly/>
<!--uas -->
<input type="text" class="form-control mx-2 col" value="<?=
$cen['c23"] ?>" readonly/>
<!-- ekstra -->
<input type="text" class="form-control mx-2 col" value="<?=
$cen['c24'] ?>" readonly/>
<!-- absensi -->
<input type="text" class="form-control mx-2 co
$cen['c25"] ?>" readonly/>
</div>
<div class="row mb-3">
<label class="form-label mx-2 col-Ig-1 text-center" for="form-control">
Kluster 3 </label>

value="<?=

value="<?=
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<!-- tugas -->

<th>Nama Siswa</th>
<th>Centroid 1</th>
<th>Centroid 2</th>
<th>Centroid 3</th>
<th>Centroid 1</th>
<th>Centroid 2</th>
<th>Centroid 3</th>

<[tr>

</thead>

<tbody>
<?php

foreach ($query as $key => $value) {
$centroidl = ($value['hasil_centroid'] == 'centroid1") ? *': " ;

<input type="text" class="form-control mx-2 col" value="<?=
$cen['c31"] ?>" readonly/>
<l-- uts -->
<input type="text" class="form-control mx-2 col" value="<?=
$cen['c32"] ?>" readonly/>
<l--uas -->
<input type="text" class="form-control mx-2 col" value="<?=
$cen['c33"] ?>" readonly/>
<!-- ekstra -->
<input type="text" class="form-control mx-2 col" value="<?=
$cen['c34'] ?>" readonly/>
<!-- absensi -->
<input type="text" class="form-control mx-2 col" value="<?=
$cen['c35'] ?>" readonly/>
</div>
</div>
<?php } 7>
</div>
<table id="dynamic-table" class="table table-striped table-bordered table-
hover">
<thead>
<tr>
<th>No</th>

$centroid2 = ($value['hasil_centroid'] == 'centroid2") ? "*' . " ;
$centroid3 = ($value['hasil_centroid'] == 'centroid3") ? *': " ;

<?php } 7>
</tbody>

</table><hr>
<?php }} ?>

Implementasi
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Pada tahap implementasi sistem adalah tahap dari pengembangan

sistem SDLC metode Waterfall, tahap ini adalah tahap dimana semua tahap

dari

seémua

rancangan bangun sistem aplikasi yang telah dibuat
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diimplementasikan ke dalam tahap pembuatan sistem untuk menciptakan
sistem pengelompokkan siswa berprestasi dengan menggunakan metode
K-Means Clustering. Berikut adalah langkah-langkah proses dan hasil dari
implementasi sistem.
1. Halaman Utama (Index.php)
Halaman utama index.php merupakan halaman yang akan tampil
sebelum login, pada halaman ini akan menampilkan data siswa yang
sudah dikelompokkan. Berikut halaman utama index.php dapat dilihat

pada gambar 4.25.

Kelas 111 Kelas IV
No No Induk Kelas Nama Hasil No No Induk Kelas Nama Hasil
1 1066 3 Mutiara Fevilani Sangat Baik 1 1060 4 Siti Rahma Nurfadillah Sangat Baik
2 1065 3 Mohammad Reyhan Saputra Sangat Baik 2 1058 4 Linda Putri Pratiwi Sangat Baik
3 1064 3 Chelsea Valentina Vabriyani Sangat Baik 3 1074 4 Fendi Aditya Sangat Baik
4 1068 3 Zean Abdul Hag Baik 4 1099 4 Dika Baik
5 1063 3 Bowo Dwi Guritno Baik 5 1053 4 Aisyah Kus Indarti Baik

Kelas V Kelas VI
No No Induk Kelas Nama Hasil No No Induk Kelas Nama Hasil
1 1046 5 AFRIAN PUTRA RADIFFA Sangat Baik 1 1038 6 NAUFA SEKAR ARUM PRAMESWARI Sangat Baik
2 1052 5 SAVITRIWAHYUNINGSIH Baik 2 1039 & NURAINIWULANDARI Sangat Baik
3 1078 5 HASBY ALKARIZKI Baik 3 1042 ) SYIFA KHAIRIYYAH MAHARANI Sangat Baik
4 1050 5 INDAH MELIANAWATI Baik 4 1031 & DAVI BINTANG BATINU Baik
5 1049 5 DIAN PRATAMA Baik 5 1036 é MUHAMMAD ARSYAD NUGROHO Baik

Gambar 4.24 Halaman Utama (Index.Php)
2. Halaman Login
Menampilkan form untuk /ogin dengan inputan wusername dan
password serta tombol /ogin untuk masuk ke halaman admin yang

ditunjukkan pada gambar gambar 4.26.

Form Login

Username

admin

B
Password
W—‘»""L

Gambar 4. 25 Halaman Login
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3. Halaman Home

Halaman Aome merupakan tampilan utama dari halaman admin
di aplikasi pengelompokan siswa berprestasi. Halaman ini menampilkan
semua fasilitas yang ada di dalam aplikasi untuk mengelola data. Berikut
rancangan user interface halaman utama admin seperti pada gambar
4.27.

K-Means — —

Welcome, Admin

Sistem Penilaian Siswa dengan Metode K-Means

Gambar 4.26 Halaman Home
4. Halaman data siswa
Halaman data siswa berfungsi untuk input data siswa dan
menampilkan data data siswa yang sudah tersimpan di database, pada
form tambah data ini juga terdapat fasilitas edit dan hapus data. Berikut

gambar halaman data siswa dapat dilihat pada gambar 4.28.

K-Means v
==
Welcome, Admin .
Data Siswa
Home
Data siswa yang tersedia adalah 46
Data Siswa
-
Penilaian
perhitungan No Noinduk Nama Kelas Tugas UTS UAS Ekstra Absensi Aksi
mi-  Hasil 11075 Jaelani Abdul Rahman 1 89 92 96  Pramuka 0 Edit m
2 1076 Selvia Rahmadani 1 89 92 94  Pramuka 0 Edit m
3 10 Aditya Putra Irfanu 1 83 83 87 Pramuka [} Edit m
4 0 Arsha Santana Janitra 1 84 83 89 Pramuka o Edit m
5 1069 Dimas Rafa Adi Tama 2 83 88 B9  Pramuka [} et m

Gambar 4.27 Halaman Data Siswa
5. Halaman tambah data
Pada tampilan tambah data siswa digunakan admin untuk
menginputkan data siswa. Berikut ini adalah gambar halaman tambah

data siswa yang dapat dilihat pada gambar 4.29.
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No Induk
Nama
Kelas
Tugas
uTs

UAS

Ekstrakurikuler

() pramuka () BTQ [ Kesenian

Absensi

Gambar 4.28 Halaman Tambah Data

6. Halaman update data siswa

Pada tampilan update data siswa digunakan admin untuk
mengedit data siswa. Berikut gambar halaman update data siswa yang

dapat dilihat pada gambar 4.30.
No Induk

1075

Nama

Jaelani Abdul Rahman

Kelas

1

Tugas

89

uTs

Ekstrakurikuler

Pramuka BTQ Kesenian

Gambar 4.29 Halaman Edit Data
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7. Halaman Perhitungan K-Means Clustering

Pada tampilan menu perhitungan K-Means Clustering, admin
menginputkan centroid awal yang diharapkan yang akan diproses
cluster. Kemudian untuk melihat hasil proses K-Means Clustering bisa
pilih button proses. Berikut gambar halaman proses K-Means Clustering
yang dapat dilihat pada gambar 4.31.

Perhitungan

Jumlah iterasi yang terhitung adalah 3

Kluster 1

Tugas uTs uas Ekstra Absensi
Kluster 2 Tugas uTsS UAS Ekstra Absensi
Kluster 3 Tugas uTsS UAS Ekstra Absensi

Gambar 4.30 Halaman Perhitungan K-Means Clustering
8. Halaman Hasil

Halaman hasil merupakan hasil dari perhitungan K-Means
Clustering yang menampilkan informasi data hasil dari pengelompokan
data siswa berprestasi. Halaman ini menampilkan hasil dari
pengelompokan data berdasarkan proses iterasi. Berikut ini tampilan
output untuk hasil perhitungan K-Means Clustering dengan data yang
telah diinputkan oleh admin. Berikut gambar halaman hasil perhitungan

K-Means Clustering yang dapat dilihat pada gambar 4.32.

No No Induk Nama GLET]
1 1075 Jaelani Abdul Rahman Sangat Baik
2 1060 Siti Rahma Nurfadillah Sangat Baik
3 1058 Linda Putri Pratiwi Sangat Baik
4 1038 NAUFA SEKAR ARUM PRAMESWARI Sangat Baik
5 1038 NUR AINI' WULANDARI Sangat Baik
6 1046 AFRIAN PUTRA RADIFFA Sangat Baik
7 1066 Mutiara Fevilani Sangat Baik
8 1065 Mohammad Reyhan Saputra Sangat Baik
2] 1064 Chelsea valentina Vabriyani Sangat Baik
0 1042 SYIFA KHAIRIYYAH MAHARANI Sangat Baik
n 1076 Selvia Rahmadani Sangat Baik
12 0 Arsha Santana Janitra Sangat Baik
13 1069 Dimas Rafa Adi Tama Sangat Baik

Gambar 4. 31 Halaman Hasil
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4.9 Pengujian (Testing)
1. Pengujian Fungsionalitas
Pengujian pada program ini menggunakan pengujian fungsionalitas
untuk menguiji fungsi-fungsi khusus dari aplikasi yang dibuat dengan
melakukan pengujian input dan output fungsi yang ada tanpa
memperhatikan prosesnya. Pada pengujian ini kebenaran aplikasi yang diuji
berdasarkan keluaran yang dihasilkan dari data masukan yang diberikan.
Pengujian pada aplikasi ini berdasarkan menu yang ada dengan
menggunakan teknik black box testing.
a. Menu Login
Berikut uji fungsionalitas pada menu /ogin ditunjukkan pada tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Uji Fungsionalitas Menu Login

Kasus dan Hasil Uji Coba

Test Case Yang Diharapkan | Pengamatan | Kesimpulan
Menginputkan | Cek validasi Masuk ke Sesuai
username dan | username dan halaman home
passwordyang | password sesuai, sesuai dengan
benar berhasil role

menampilkan

halaman sesuai
dengan rolenya

Menginputkan | Cek validasi Tetap berada Sesuai
username dan | username dan dalam halaman
passwordyang | password tidak login, dengan
salah sesuai, akan tetap mereset form

berada dalam login

halaman /ogin

b. Menu Data Siswa
1. Menambah Data
Berikut uji fungsionalitas pada menu tambah data siswa
yang ditunjukkan pada tabel 4.7.
Tabel 4.7 Uji Fungsionalitas Tambah Data Siswa

Kasus dan Hasil Uji Coba

Test Case Yang Diharapkan | Pengamatan Kesimpulan

Klik Tambah | Masuk kedalam | Masuk kedalam
Data Siswa form input data | form input dan Sesuai
siswa mengisi form
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Kasus dan Hasil Uji Coba

Test Case Yang Diharapkan | Pengamatan Kesimpulan
sesuai yang
diharapkan
Klik Tambah | Menyimpan data | Menampilkan
Data siswa dan | halaman data .
. : Sesuai
menampilkan sisw yang telah
halaman data siswa. | berubah.
Klik Kembali | Menampilkan data | Kembali ke
siswa tanpa ada | halaman data
data yang | siswa tanpa ada | Sesuai
ditambahkan data yang
ditambahkan

2. Mengedit Data

Berikut uji fungsionalitas pada menu edit data siswa yang
ditunjukkan pada tabel 4.8.
Tabel 4.8 Uji Fungsionalitas Edit Data Siswa

Kasus dan Hasil Uji Coba

Test Case Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Klik Edit Masuk kedalam form | Masuk kedalam
edit data siswa form edit dan
mengisi form | Sesuai
sesuai yang
diharapkan
Klik Edit Data | Menyimpan data | Menampilkan
siswa dan | data halaman .
. . Sesuai
menampilkan data siswa yang
halaman data siswa telah berubah

3. Menghapus Data

Berikut uji fungsionalitas pada menu hapus data yang
ditunjukkan pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Uji Fungsionalitas Hapus Data

Kasus dan Hasil Uji Coba

Test Case | Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Klik Hapus Tetap berada pada | Sesuai dengan
halaman data siswa | yang diharapkan .
Sesuai
dengan data vyang
sudah berubah

c. Menu Proses K-Means Clustering

Berikut ini uji fungsionalitas menu pengelompokkan untuk

melakukan perhitungan data dengan algoritma k-means clustering

yang ditunjukkan pada Tabel 4.10.




87

Tabel 4.10 Uji Fungsionalitas Menu Perhitungan

Kasus dan Hasil Uji Coba
Test Case Yang Diharapkan Pengamatan | Kesimpulan
Menginputkan data | Data akan diproses | Menampilkan
centroid awal dengan hasil
menggunakan perhitungan Sesuai
algoritma  k-means
clustering

d. Halaman Hasil
Berikut ini uji fungsionalitas menu hasil untuk menampilan hasil
dari perhitungan data dengan algoritma k-means clustering yang
ditunjukkan pada Tabel 4.11.
Tabel 4.11 Uji Fungsionalitas Menu Hasil

Kasus dan Hasil Uji Coba
Test Case Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Menu Hasil Menampilkan halaman | Menampilkan
data hasil perhitungan | data hasil cluster
yang sudah | sesuai yang | Sesuai
dikelompokan diharapkan

Berdasarkan pengujian fungsionalitas pada halaman login,
dan halaman admin dapat disimpulkan bahwa semua komponen-
komponen yang terdapat dalam aplikasi pengelompokan siswa
berprestasi dapat digunakan sesuai fungsi dan tujuannya.

2. Pengujian Vasiliditas
Untuk menguji validitas dari metode K-Means Clustering yang di

terapkan pada program ini, penelitian ini menggunakan metode Modified
Partition Coefficient (MPC). MPC merupakan metode yang digunakan untuk
menguiji validitas jumlah cluster. Pada umumnya jumlah clusteryang paling
optimal ditentukan dari nilai MPC yang paling besar. Pada uji validitas ini
peneliti menggunakan:

Jumlah Cluster Siswa = 3 /5 =100

Nilai Pembobotan (Pangkat) = 2
Menghitung nilai (Partition Coefficient) PC dengan mengunakan persamaan
(2.3), sehingga diperoleh hasil seperti berikut :

PC(3) = ﬁ (33,19763 + 0,96850963 + 5,717103) = 0,906437
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Dan berlaku juga untuk cluster5, sehingga didapatkan hasil PC seperti pada

Tabel 4.12.
Tabel 4.12 Hasil Uji PC
Jumlah Cluster ¢ v Nilai PC
zi:lzjzlcuiﬂ)
3 39,88324 0,906437
5 32,25358 D,733036

Setelah mendapatkan nilai PC pada masing — masing jumlah c/luster maka

dapat dihitung nilai dari MPC. berikut ini hasil dari persamaan MPC pada

tabel 4.13:

MPC (3) = 1— = (1 - 0,906437) = 0,859656

Tabel 4. 13 Hasil MPC

Jumlah Cluster | Hasil MPC
3 0,859655847
5 0,666294941

Berdasarkan 4.13 dapat dilihat bahwa setelah dilakukan

perbandingan, bahwa nilai tertinggi MPC di dapat pada saat menggunakan

jumlah cluster 3. Dari nilai hasil yang didapat bahwa jumlah cluster yang

paling optimal ditentukan berdasarkan dari nilai interval 0 < MPC < 1,

sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai MPC jika mendekati nilai 1, maka

hasil cluster dinyatakan optimal atau kualitas cluster dinyatakan berada di

cluster yang tepat.

4.10 Pemeliharaan (Maintenance)

Pada tahapan ini setelah semuanya sudah selesai dan proses

pengembangan serta dalam tahap siap digunakan, peneliti melakukan

perawatan untuk mencegah atau menghindari terjadinya kerusakan

terhadap sistem dengan tujuan untuk menjaga sistem agar tetap berjalan

dengan baik. Proses pemeliharaan sistem seperti perawatan hardware dan

software. Meliputi back up data untuk menjaga keutuhan data apabila

terjadi kesalahan teknis, Auman error, dll, dan pembersihan infrastruktur

ruangan sistem.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait data dan fakta mengenai

uraian permasalahan dan pembahasan yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti

dapat menyimpulkan bahwa :

1.

Variabel pada sistem pengelompokkan siswa berprestasi di tingkat SD, yaitu
Nama, Nilai Tugas, Nilai UTS, Nilai UAS, Keikutsertaan Ekstrakulikuler, dan
Jumlah Ketidakhadiran.

Pengujian validitas cluster dengan menggunakan metode Modified Partition
Coefficient (MPC) pada penelitian ini menghasilkan nilai tertinggi MPC di dapat
pada saat menggunakan jumlah cluster 3 yaitu 0,859655847. Dari nilai hasil
yang didapat bahwa jumlah cluster yang paling optimal ditentukan
berdasarkan dari nilai interval 0 < MPC < 1, sehingga dapat disimpulkan bahwa
nilai MPC jika mendekati nilai 1, maka hasil cluster dinyatakan optimal atau

kualitas cluster dinyatakan berada di c/luster yang tepat.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan saran yang diberikan peneliti pada

penelitian berikutnya yang menggunakan tema konsep yang sama dapat mencapai

hasil yang lebih baik:

1.

Sistem aplikasi berbasis web dapat dilakukan proses pengembangan yang lebih
luas dan berlanjut dalam melengkapi fitur sistem yang ada, seperti mencetak
laporan pada menu hasil, dan menjadikan sistem dapat digunakan secara
multiuser, sehingga sistem dapat digunakan secara lebih dan bermanfaat bagi
pengguna.

Program vyang telah dibuat masih cukup sederhana karena lebih
mengutamakan inti dari proses perhitungan metode K-Means Clustering.
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